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ABSTRAK 

Pertumbuhan penduduk Indonesia meningkat 1,13% dalam 10 tahun terakhir, salah 

satunya akibat jarak kelahiran yang terlalu dekat. Untuk menanggulangi hal ini, 

pemerintah mengembangkan program Keluarga Berencana (KB), meskipun banyak 

masyarakat yang masih enggan karena penggunaan bahan kimia. Oleh karena itu, 

diperlukan alternatif kontrasepsi alami, seperti daun beluntas (Pluchea Indica L). 

Penelitian bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberian ekstrak air daun 

beluntas terhadap morfometri ovarium, uterus dan mengetahui konsentrasi ekstrak 

air daun beluntas yang berpengaruh pada morfometri terkecil (ovarium, uterus) 

pada tikus betina putih pasca melahirkan. Data hasil pengukuran morfometri organ 

reproduksi tikus dianalisa dengan (ANOVA) one way menggunakan software 

SPSS. Pengaruh perlakuan yang signifikan di uji dengan dengan tingkat akurasi 

95%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian ekstrak air daun beluntas 

dengan konsentrasi 20 ml dalam 80 ml akuades , 40 ml dalam 60 akuades dan 80 

ml dalam 20 ml akuades selama 15 hari dapat menurunkan volume ovarium kiri 

secara nyata dan dapat memberikan efek yang dengan kontrol positif untuk 

menurunkan berat, panjang diameter dan volume uterus di kedua sisi. Tetapi 

konsentrasi perasaan beluntas diatas belum dapat berpengaruh terhadap ovarium 

kanan. Konsentrasi 20 ml perasan stok daun beluntas dalam 80 ml akuades dapat 

menurunkan morfometri ovarium dan uterus tikus betina masa laktasi dan 

berpotensi memiliki efek anti fertilisasi paling tinggi, sehingga dapat dijadikan 

sebagai alternatif kontrasepsi alami pada tikus masa laktasi. 

Key word : Beluntas, Kontrasepsi Alami, Tikus Putih Masa Laktasi, Ovarium, 

Uterus  
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ABSTRACT 

 

Indonesia's population growth has increased by 1.13% in the last 10 years, one of 

which is due to the birth distance that is too close. To overcome this, the government 

has developed a Family Planning (KB) program, although many people are still 

reluctant due to the use of chemicals. Therefore, natural contraceptive alternatives, 

such as beluntas leaves (Pluchea Indica L), are needed. The study aims to analyze 

the effect of administration of beluntas leaf water extract on ovarian and uterine 

morphometry and determine the concentration of beluntas leaf water extract which 

affects the smallest morphometry (ovaries, uterus) in postpartum white female rats. 

The data from the morphometry measurements of the reproductive organs of rats 

were analyzed with (ANOVA) one way using SPSS software. The effect of the 

treatment was significantly tested with an accuracy rate of 95%. The results of this 

study show that the administration of beluntas leaf water extract with concentrations 

of 20 ml in 80 ml akuades , 40 ml in 60 ml akuades and 80 ml in 20 ml akuades for 

15 days can significantly reduce the volume of the left ovary and can have a positive 

control effect to reduce the weight, length of diameter and volume of the uterus on 

both sides. But the constriction of the feeling of beluntas above has not been able 

to affect the right ovary. The concentration of 20 ml stock extract in 80 ml akuades 

can reduce the morphometry of the ovaries and uterine of female rats during 

lactation and has the potential to have the highest anti-fertilization effect, so that it 

can be used as an alternative to natural contraception in rats during the lactation 

period. 

Key word : Beluntas,  Natural Contraceptive, Postpartum Rats, Ovary, Uterus  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan penduduk di Indonesia mengalami peningkatan dalam 

10 tahun terakhir. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 

2022, jumlah penduduk Indonesia diproyeksikan sebanyak 275,77 juta jiwa 

pada tahun 2022. Jumlah tersebut mengalami peningkatan sebanyak 1,13% 

pada tahun 2021 sebanyak 272, 68 juta jiwa. Laju pertumbuhan penduduk 

merupakan bertambahnya angka jumlah penduduk yang diakibatkan oleh 

meledaknya angka kelahiran. Tingginya angka kelahiran di Indonesia 

dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satu faktor yang menyebabkan hal 

tersebut adalah kelahiran yang terlalu dekat atau sundulan. Sundulan 

disebabkan oleh kurangnya kesadaran akan pentingnya perencanaan 

keluarga, diperlukan pengetahuan dan edukasi tumbuh kembang anak, 

kecukupan nutrisi dan gizi menjadi kunci agar bayi yang dilahirkan menjadi 

anak yang unggul, sehat dan berkualitas. Resiko meningkatnya 

pertumbuhan dan kepadatan penduduk akan mempengaruhi kualitas hidup 

masyarakat dan menimbulkan permasalahan-permasalahan lainya seperti 

permasalahan sosial ekonomi, kesejahteraan, keamanan, ketersediaan lahan, 

air bersih dan kebutuhan pangan (Yunianto, 2021). 
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Program Keluarga Berencana (KB) merupakan satu dari banyak 

upaya untuk menanggulangi permasalahan tersebut. Program KB sudah 

diadakan oleh pemerintah dengan berbagai jenis dan metode. Kontrasepsi  

yang ideal harus memenuhi beberapa syarat, yaitu dapat dipercaya, tidak 

menimbulkan efek yang mengganggu kesehatan, daya kerjanya dapat diatur 

menurut kebutuhan (reversibel), tidak dapat menimbulkan gangguan 

sewaktu coitus, tidak memerlukan motivasi terus menerus, mudah 

pelaksanaannya, murah harganya sehingga dapat dijangkau oleh seluruh 

lapisan masyarakat (Everentt, 2007). Salah satu jenis kontrasepsi yang dapat 

digunakan adalah dengan menggunakan bahan alam dengan memanfaatkan 

keaneragaman hayati di Indonesia. Gunungkidul merupakan daerah yang 

memiliki keaneragaman hayati yang melimpah. Sumber daya alam yang 

dapat digunakan adalah daun Beluntas. 

Daun Beluntas merupakan tanaman yang banyak tumbuh di daerah 

Gunungkidul. Masyarakat Gunung kidul sendiri menggunakan daun 

beluntas sebagai lalapan dan jamu tradsisional. Belum banyak masyarakat 

di daerah tersebut yang mengerti pemanfaatan daun beluntas. Daun beluntas 

memiliki banyak komponen yang bermanfaat bagi kesehatan. Senyawa 

yang terkandung dalam daun beluntas antara lain alkaloid, flavonoid dan 

tanin. Beberapa senyawa tersebut dapat digunakan sebagai obat-obatan. 

Kandungan senyawa fitokimia dalam daun beluntas dapat digunakan 

sebagai obat pereda nyeri, antioksidan, anti inflamasi, mengatasi diare dan 

keputihan,  memungkinkan daun beluntas ini dikonsumsi oleh ibu hamil 
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serta pengobatan hipertensi yang memungkinkan untuk memperbaiki 

kondisi ibu hamil yang mengalami preeklamsia (Winarno, 1997). 

Salah satu kandungan yang ada di daun beluntas adalah flavonoid. 

Flavonoid adalah senyawa alami yang ditemukan dalam tumbuhan, 

terutama pada buah, sayuran, biji-bijian, teh, anggur, dan cokelat. Senyawa 

ini memiliki sifat antioksidan, antiinflamasi, dan dapat membantu 

menurunkan risiko serangan jantung atau stroke. Flavonoid terdiri dari 

berbagai jenis, seperti flavanon, isoflavon, dan anthocyanins, yang masing-

masing ditemukan dalam berbagai makanan. Mereka memiliki potensi 

sebagai agen terapeutik dengan manfaat seperti anti-kanker, antioksidan, 

antiinflamasi, dan neuroprotektif. Flavonoid juga dapat berperan sebagai 

fitoestrogen, yaitu senyawa yang memiliki struktur kimia mirip dengan 

hormon estrogen dalam tubuh manusia. 

Fitoestrogen adalah substrat tumbuhan yang memiliki aktivitas 

menyerupai estrogen, meskipun struktur kimia kedua-nya berbeda (Glover 

& Assinder, 2006). Paparan fitoestrogen dapat mempengaruhi struktur 

organ reproduksi. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Awoniyi et al, 

(1998) menunjukkan bahwa paparan fitoestrogen pada tikus betina dimulai 

sejak hari ke-17 kebuntingan hingga berakhirnya masa laktasi (21 hari pasca 

melahirkan) dapat menurunkan berat ovarium dan uterus. Hal tersebut 

terjadi karena dalam organ reproduksi terdapat reseptor estrogen yang dapat 

berikatan dengan fitoestrogen (Cooke et al., 1995).  
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 Salah satu senyawa kimia fitoestrogen adalah isoflavon. Isoflavon 

merupakan compound-like hormone yang terdapat pada berbagai tanaman 

seperti pada  tanaman semanggi air. Isoflavone yang  dimiliki semanggi air 

dapat meniru peran hormon  estrogen  pada tubuh wanita (Anisah 2008). 

Menurut Prossnitzet  et al. (2007),  estrogen  berperan sebagai  anti-

inflammatory dan membantu mobilisasi sel darah putih. Bayyinah dkk., 

(2019) menerangkan perpaduan Centella asiatica (L.) dan (Pluchea indica 

L.) dengan konsentrasi rendah dapat berpengaruh terhadap ketebalan 

endometrium dan myometrium, jumlah kelenjar dan level estrogen dan 

progesteron pada tikus fase estrus, sedangkan pada konsentrasi tinggi dapat 

berpengaruh sebagai antifertilitas pada tikus fase estrus. Berdasarkan latar 

belakang di atas, maka diperlukan suatu upaya untuk memberikan solusi 

terhadap permasalahan-permasalahan diatas dengan menggunakan  bahan 

alam yang biasa dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan pada penelitian ini adalah 

a. Bagaimana pengaruh ekstrak air daun beluntas (Pluchea indica L.)  

terhadap morfometri ovarium tikus putih (Rattus norvegicus) pasca 

melahirkan? 

b. Bagaimana pengaruh ekstrak air daun beluntas (Pluchea indica L.) 

terhadap morfometri uterus tikus putih (Rattus norvegicus) pasca 

melahirkan? 
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c. Berapa konsentrasi ekstrak air daun beluntas (Pluchea indica L.) yang 

berpengaruh pada morfometri ovarium dan uterus terkecil tikus putih 

(Rattus norvegicus) betina pasca melahirkan? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah  

a. Menganalisis pengaruh pemberian eksrak air daun beluntas (Pluchea 

indica L.)  terhadap morfometri ovarium tikus putih (Rattus norvegicus) 

betina pasca melahirkan. 

b. Menganalisis pengaruh pemberian ekstrak air daun beluntas (Pluchea 

indica L.) terhadap morfometri uterus tikus putih (Rattus norvegicus) 

betina pasca melahirkan. 

c. Menganalisis konsentrasi ekstrak air daun beluntas (Pluchea indica L.) 

yang berpengaruh pada morfometri ovarium dan uterus terkecil tikus 

putih (Rattus norvegicus) betina pasca melahirkan. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

gambaran morfometri organ reproduksi tikus putih betina (Rattus 

norvegicus) pasca melahirkan setelah pemberian eksrak air daun beluntas. 

Sehingga dapat menambah pengetahuan tentang daya guna dari daun 

beluntas  dan dapat dikembangkan lebih lanjut untuk diaplikasikan sebagai 

bahan kontrasepsi alami pada manusia. Memberikan pengetahuan kepada 

masyarakat mengenai manfaat daun beluntas sebagai salah satu alternatif 

obat antifertilitas untuk mencegah kehamilan pada ibu menyusui. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pemberian ekstrak air daun beluntas (Pluchea indica L.) selama 15 hari 

dapat menurunkan volume ovarium kiri secara nyata. Tetapi belum bisa 

menurunkan secara nyata pada diameter, berat dan volume ovarium 

kanan dan juga panjang.  

2. Pemberian ekstrak air daun beluntas (Pluchea indica L.) selama 15 hari 

dapat memberikan efek yang sama dengan kontrol positif dan dapat 

menurunkan berat, panjang, diameter dan volume uterus. 

3. Konsentrasi 20 ml perasan stok beluntas dalam 80 ml akuades dapat 

menurunkan (paling tinggi) morfometri ovarium dan uterus tikus betina 

masa laktasi. Sehingga berpotensi memiliki efek antifertilitas dan dapat 

dijadikan sebagai alternatif KB alami pada tikus masa laktasi. 

B. Saran  

Selanjutnya, perlu adanya pengamatan kadar hormon estrogen dan 

progesteron pada darah hewan uji. Selain itu, perlu dilakukan pengamatan 

histologi ovarium dan uterus untuk mengetahui proses follikulogenesis dan 

struktur dinding uterus, serta uji lanjutan kandungan daun beluntas (Pluchea 

indica L.) secara spesifik.
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